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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian mengenai analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi ini dilakukan 

berdasarkan permasalahan yang dialami oleh Toko Listrik Karya Jaya. Permasalahan yang 

dialami memiliki pengaruh yang cukup signifikan yang dapat menimbulkan potensi kerugian 

bagi Toko Listrik Karya Jaya. Permasalahan utama pada Toko Listrik Karya Jaya adalah 

jarangnya dilakukan pencatatan terhadap stok barang dagangan yang masuk ke toko. Toko 

Listrik Karya Jaya sendiri menyatakan bahwa pada awalnya pencatatan di atas kertas selalu 

dilakukan. Namun seiring berjalannya waktu, bisnis mulai mengalami perkembangan dan jenis 

barang beserta kuantitas yang dijual pun semakin lama semakin bertambah. Hal tersebut yang 

terkadang membuat Toko Listrik Karya Jaya menjadi enggan untuk mencatat stok barang yang 

masuk ke toko karena jenis barang dan kuantitas yang sangat banyak. Terlebih pihak toko yang 

dalam pencatatannya masih menggunakan sistem manual, yang mana menurut penulis hal 

tersebut masih kurang efisien dalam hal waktu terutama untuk bisnis yang sudah mengalami 

perkembangan. 

 Pencatatan yang jarang dilakukan tersebut mengakibatkan berbagai macam alat listrik 

yang dijual sering mengalami ketidaktersediaan stok pada saat ada konsumen yang hendak 

membeli. Sehingga sering kali toko listrik ini baru akan melakukan restock pada saat 

mengetahui bahwa barang yang dibutuhkan oleh konsumen ternyata persediaannya sudah 

menipis atau bahkan habis. Karena permasalahan ini, Toko Listrik Karya Jaya pernah 

mengalami kerugian sekitar Rp. 1.000.000 hingga Rp. 1.500.000 dalam waktu satu bulan. 

Potensi kerugian lainnya yang dapat dialami oleh Toko Listrik Karya Jaya adalah kehilangan 
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konsumen yang bisa berpotensi menjadi pelanggan. Berdasarkan informasi dari Toko Listrik 

Karya Jaya, pihak toko bisa kehilangan antara 5 – 10 calon pembeli atau konsumen yang bisa 

berpotensi menjadi pelanggan tetap di setiap bulannya. Dimana kehilangan pelanggan 

merupakan salah satu hal yang fatal khususnya bagi usaha yang bergerak di bidang penjualan 

barang dagang, karena pelanggan sendiri merupakan salah satu aset yang dapat menambah 

pendapatan usaha. 

 Dari uraian di atas, penelitian ini ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dialami oleh Toko Listrik Karya Jaya. Penulis melakukan analisis terhadap sistem informasi 

yang dibutuhkan oleh pihak toko dan memberikan beberapa rekomendasi aplikasi akuntansi 

persediaan. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, sistem informasi akuntansi 

persediaan yang direkomendasikan hendaknya dapat menyediakan fitur data master yang dapat 

digunakan untuk memasukkan data barang, data supplier, dan data konsumen. Kemudian 

sistem yang direkomendasikan juga harus menyediakan fitur transaksi untuk memasukkan 

semua transaksi yang biasa dilakukan oleh Toko Listrik Karya Jaya, mulai dari transaksi 

pembelian, transaksi retur pembelian, transaksi penjualan, dan transaksi retur penjualan. 

Sistem informasi yang diusulkan juga akan memiliki fitur agar dapat melakukan 

pembaruan (update) stok persediaan barang secara otomatis. Dimana jika pihak toko 

memasukkan transaksi pembelian barang maka secara otomatis jumlah stok persediaan barang 

yang sudah dibeli tersebut akan bertambah. Begitu pun sebaliknya, jika pihak toko 

memasukkan transaksi penjualan barang maka jumlah stok persediaan barang yang sudah 

terjual tersebut akan berkurang secara otomatis. Selain itu, sistem informasi yang diusulkan 

juga akan memiliki fitur yang akan menampilkan notifikasi atau pemberitahuan khususnya 

untuk persediaan barang yang stoknya sudah mulai menipis. Semisal apabila stok tinggal 

tersisa 3 atau 6 pcs, maka nanti akan muncul warna merah yang mengindikasikan bahwa 

persediaan barang tersebut harus segera diisi ulang (restock). Dari pemaparan tersebut dapat 
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dikatakan bahwa hasil analisis sistem informasi akuntansi persediaan yang sudah dilakukan 

dapat menyelesaikan permasalahan persediaan yang dialami oleh Toko Listrik Karya Jaya. 

 Solusi penyelesaian yang penulis usulkan menggunakan metode pengembangan sistem 

Packaged Software Applications. Alasan pemilihan metode Packaged Software Applications 

karena metode pengembangan sistem tersebut sangat cocok untuk diterapkan pada UMKM. 

Dimana pihak toko hanya dianjurkan untuk membeli atau menyewa suatu aplikasi atau 

software, kemudian harga dari aplikasi atau software tersebut juga relatif lebih terjangkau 

dibandingkan jika membuat sistem atau aplikasi sendiri. Selain itu, Packaged Software 

Applications biasanya juga sangat ramah terhadap penggunanya meskipun pengguna tersebut 

tidak terlalu mendalami ilmu tentang sistem informasi, karena aplikasi atau software yang 

ditawarkan juga sudah termasuk dengan panduan atau tutorial yang bisa dengan mudah 

digunakan dan diikuti oleh penggunanya agar dapat mengoperasikan aplikasi tersebut dengan 

mudah tanpa harus memakan waktu yang lama. 

Dari proses pencarian aplikasi akuntansi persediaan yang cocok untuk Toko Listrik Karya 

Jaya, penulis menemukan 5 aplikasi sistem yang sudah mencakup semua fitur yang dibutuhkan 

terutama yang berkaitan dengan persediaan. Kelima aplikasi tersebut adalah Mekari Jurnal, 

Zahir Online, Bee Accounting, Accpro Trada, dan Aplikasi web-based SIA Karya Jaya. Dari 

banyaknya aplikasi sistem yang dijual ataupun disewakan, penulis hanya merekomendasikan 

5 aplikasi sistem tersebut karena penulis merasa bahwa kelima aplikasi sistem tersebut sudah 

merupakan aplikasi yang tepat dan cocok untuk membantu mengatasi permasalahan persediaan 

yang dialami oleh Toko Listrik Karya Jaya. Selain itu, kelima aplikasi yang direkomendasikan 

tersebut juga memiliki fitur yang hampir sama persis dengan analisis sistem informasi yang 

sebelumnya sudah penulis rancang. Kelima aplikasi tersebut sama-sama memiliki fitur untuk 

memasukkan data master, memasukkan semua jenis transaksi, dapat melakukan pembaruan 

stok persediaan barang secara otomatis, dan juga memiliki fitur untuk memberikan notifikasi 
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kepada penggunanya apabila sudah ada stok persediaan barang yang harus segera dilakukan 

restock. 

Selanjutnya untuk tahapan terakhir penelitian ini, penulis juga memaparkan hasil dari 

analisis studi kelayakan terhadap masing-masing aplikasi sistem yang telah direkomendasikan. 

Analisis studi kelayakan tersebut terdiri dari lima aspek, diantaranya adalah aspek kelayakan 

teknis, legalitas, penjadwalan, operasional, dan ekonomi. Tujuan dilakukannya analisis studi 

kelayakan ini adalah untuk mengetahui dari kelima aplikasi sistem yang sudah penulis 

rekomendasikan tersebut, mana aplikasi yang paling tepat dan cocok untuk memenuhi 

kebutuhan Toko Listrik Karya Jaya saat ini.  

 Dari hasil analisis kelayakan ekonomi, aplikasi Accpro Trada dapat dikatakan paling 

layak karena memiliki nilai NPV sebesar Rp. 4.125.293. Aplikasi Accpro Trada juga 

membutuhkan waktu yang cepat untuk menutup kembali dana yang telah diinvestasikan, yaitu 

sekitar 352 hari atau 11 bulan 22 hari. Hal yang sama juga ditemukan berdasarkan perhitungan 

IRR, di mana aplikasi Accpro Trada memperoleh IRR dengan nilai terbesar yaitu 46,10%. 

Selain dari hasil studi kelayakan ekonomi, aplikasi Accpro Trada juga dikatakan layak dari 

aspek teknis, legalitas, penjadwalan dan operasional. Dari hasil analisis studi kelayakan yang 

telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa aplikasi Accpro Trada merupakan aplikasi 

sistem yang direkomendasikan untuk Toko Listrik Karya Jaya untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan persediaan yang dihadapi. 

 

5.2. Saran 

 Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas 

terkait dengan penerapan sistem informasi akuntansi persediaan adalah sebagai berikut: 
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1. Ketika Toko Listrik Karya Jaya sudah mulai menggunakan aplikasi sistem 

akuntansi persediaan, penulis menyarankan agar pihak toko terus melakukan 

backup data secara berkala. Backup data tersebut dapat dilakukan dengan cara 

mengonversikan data yang ada pada aplikasi menjadi bentuk csv atau excel, 

kemudian menyimpannya pada flashdisk atau HDD eksternal. Data yang bisa 

dilakukan backup antara lain adalah data master seperti data barang, data supplier, 

dan data konsumen. Kemudian semua data transaksi mulai dari transaksi 

pembelian, transaksi retur pembelian, transaksi penjualan, hingga transaksi retur 

penjualan, serta laporan-laporan mulai dari laporan transaksi sampai laporan 

persediaan barang. Hal tersebut sangat penting dilakukan untuk mencegah adanya 

kehilangan data, data error, ataupun kerusakan data yang bisa saja disebabkan oleh 

faktor-faktor seperti bencana alam, kerusakan komputer dan lain sebagainya. 

2. Penulis menyarankan Toko Listrik Karya Jaya untuk memindahkan semua data 

pada Microsoft Excel dan juga catatan-catatan pada kertas yang sebelumnya masih 

digunakan, seperti data barang, informasi mengenai stok yang tersisa, dan catatan 

mengenai transaksi pembelian ataupun penjualan. Data-data tersebut sebaiknya 

dimasukkan ke dalam aplikasi Accpro Trada dengan mengikuti panduan dan 

tutorial yang sudah disediakan oleh aplikasi Accpro Trada. 

3. Penulis juga menyarankan Toko Listrik Karya Jaya untuk lebih meningkatkan 

kedisiplinan dalam melakukan kegiatan pencatatan terhadap semua aktivitas yang 

dapat memengaruhi perpindahan persediaan, terutama ketika sudah mulai 

menerapkan penggunaan aplikasi akuntansi persediaan untuk kegiatan operasional 

bisnisnya. Hal tersebut dikarenakan pihak toko tidak perlu lagi untuk melakukan 

pencatatan secara manual di atas kertas. Karena dengan menggunakan aplikasi 

Accpro Trada, pihak toko bisa terbantu dengan adanya fitur pembaruan stok 
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persediaan barang secara otomatis dan proses memasukkan data transaksi pun juga 

sangat mudah untuk dilakukan. 

Beberapa poin di atas merupakan saran yang bisa penulis berikan terhadap penelitian yang 

sudah dilakukan pada Toko Listrik Karya Jaya. Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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